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ABSTRAK 

UMARADITYA PANJI SURYADI. Analisis Fluks Uap Air di Stasiun Cuaca 

Mikro Multilayer Taman Hutan Kampus IPB. Dibimbing oleh IDUNG 

RISDIYANTO dan SONNI SETIAWAN.  

 

Penelitian ini mengkaji dinamika diurnal fluks uap air pada sistem 

mikroklimat multilapis di Hutan Kampus IPB Dramaga. Pengamatan dilakukan 

menggunakan Automatic Weather Station (AWS) yang dipasang pada empat 

tingkat vertikal (0,5 m, 1,5 m, 5 m, dan 13,5 m) selama periode 47 hari dengan 

resolusi data per jam. Fluks uap air diestimasi menggunakan metode gradien 

berdasarkan perbedaan vertikal kelembapan spesifik yang diturunkan dari suhu 

udara, kelembapan relatif, dan tekanan udara. Hasil penelitian menunjukkan pola 

diurnal yang jelas, dengan fluks meningkat dari pagi menuju siang hari dan 

mencapai puncak sekitar pukul 10.00–12.00 waktu setempat, seiring dengan 

maksimum radiasi matahari dan meningkatnya ketidakstabilan atmosfer. Fluks 

terkuat terjadi pada lapisan 1,5–5 m, yang menunjukkan bahwa lapisan ini 

merupakan zona utama transport vertikal uap air akibat kombinasi gradien 

kelembapan yang kuat dan pencampuran turbulen yang aktif. Sebaliknya, lapisan 

dekat permukaan (0,5–1,5 m) menunjukkan nilai fluks yang lebih rendah akibat 

turbulensi yang terbatas meskipun ketersediaan uap air tinggi, sedangkan lapisan 

atas (5–13,5 m) menunjukkan nilai fluks mendekati nol sebagai akibat kondisi 

atmosfer yang telah tercampur dengan baik dan gradien vertikal yang minimal. 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan peran penting struktur vertikal 

atmosfer, turbulensi, dan gradien kelembapan dalam mengendalikan pertukaran uap 

air, serta menunjukkan efektivitas pendekatan multilapis dalam menangkap proses 

mikrometeorologi di lingkungan hutan. 

 

Kata kunci: AWS multilayer, evapotranspirasi fluks uap air, lapisan batas 

atmosfer,metode gradien, mikrometeorologi, variasi diurnal 
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ABSTRACT 

UMARADITYA PANJI SURYADI. Water Vapor Flux Analysis at a Multilayer 

Microweather Station TAHAKA IPB. Supervised by IDUNG RISDIYANTO  and 

SONNI SETIAWAN..  

 

This study investigates the diurnal dynamics of water vapor flux in a multilayer 

microclimate system at the IPB University Campus Forest, Dramaga. Observations 

were conducted using an Automatic Weather Station (AWS) installed at four 

vertical levels (0.5 m, 1.5 m, 5 m, and 13.5 m) over a 47-day period with hourly 

resolution. Water vapor flux was estimated using the gradient method based on 

vertical differences in specific humidity, derived from air temperature, relative 

humidity, and air pressure. The results show a clear diurnal pattern, with flux 

increasing from morning to midday and reaching its peak around 10:00–12:00 local 

time, corresponding to maximum solar radiation and enhanced atmospheric 

instability. The strongest flux occurs in the 1.5–5 m layer, indicating this layer as 

the primary zone of vertical moisture transport due to the combined effects of 

strong humidity gradients and active turbulent mixing. In contrast, the near-surface 

layer (0.5–1.5 m) exhibits lower flux values due to limited turbulence despite high 

moisture availability, while the upper layer (5–13.5 m) shows flux values close to 

zero as a result of well-mixed atmospheric conditions and minimal vertical 

gradients. Overall, the findings highlight the critical role of vertical atmospheric 

structure, turbulence, and humidity gradients in controlling water vapor exchange, 

and demonstrate the effectiveness of a multilayer approach in capturing 

micrometeorological processes in forested environments. 

 
Keywords: Atmospheric boundary layer, diurnal variation, evapotranspiration, 

gradient method, micrometeorology, multilayer AWS, water vapor flux.   
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